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SUMMARY 

MUHAMMAD HAFFIDZ SUMANTRI. Production and Growth of Sweet 

Shorgum (Sorghum bicolor L. Moench) in Tidal Swamp land with Dolomit and 

Vermicompost Application. (Supervised by YAKUP and DEDIK BUDIANTA). 

 

This research proposed to determine sorghum yield on application of 

dolomite and vermicompost on tidal swamp soil. Research has been carried out in 

Trial Field of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and soil analysis 

will be carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, 

Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from 

August to December 2021. The method that was used is completely factorial 

randomized design (CRD) consisting of each of two factors have 4 levels of 

treatment. The first factor is Dolomite (D) with (D0) 0 x Al-exch/polybag; (D1) 1 

x Al-exch/polybag; (D2) 1.5 x Al-exch/polybag; (D3) 2 x Al-exch/polybag. The 

second factor is Vermicompost with (V0); 0 ton/hectare (V1); 3 tons/hectare(V2); 

6 tons/hectare (V3); 9 tons/hectare. The results showed that Dolomite had a very 

significant effect on soil pH, N-total, P-available, K-exch, chlorophyll content, 

plant height, dry and fresh biomass, and grain yield. 

 

Keywords: Sweet sorghum, tidal swampland, dolomites, vermicompost. 



 
 

 

RINGKASAN 

MUHAMMAD HAFFIDZ SUMANTRI. Produksi dan Pertumbuhan Tanaman 

Sorgum Manis (Sorghum bicolor L. Moench) Pada Tanah Pasang Surut Dengan 

Perlakuan Dolomit dan Vermikompos. (Dibimbing oleh YAKUP dan DEDIK 

BUDIANTA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan Dolomit dan 

Vermikompos pada tanah rawa pasang surut untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman Sorgum manis. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus hingga Desember 2021. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) 

yang terdiri dari dua faktor masing-masing memiliki 4 taraf perlakuan. Faktor 

pertama Dolomit (D) yang terdiri (D0); 0 ton/ha (D1); 6 ton/ha (D2); 9 ton/ha 

(D3); 12 ton/ha. Faktor kedua adalah Vermikompos (V) terdiri dari (V0); 0 

ton/hektar (V1); 3 ton/hektar (V2); 6 ton/hektar (V3); 9 ton/hektar. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian Dolomit berpengaruh sangat nyata pada 

pH tanah, N-total, P-tersedia, K-dd, kadar klorofil, pertambahan tinggi tanaman, 

jumlan daun hari terakhir panen, berat biji basah per malai, berat biji kering per 

malai, berat brangkasan basah, berat brangkasan kering, jumlah biji, berat 1000 

biji. 

 

Kata kunci: Sorgum manis, lahan rawa pasang surut, dolomit, vermikompos. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Sorgum merupakaan tanaman semusim yang toleran terhadap kekeringan 

serta hanya memerlukan sedikit air selama masa pertumbuhan, hal inilah yang 

menyebabkan tanaman ini cocok untuk dikembangkan di lahan marjinal serta 

suboptimal (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2013). Salah satu 

varietas unggulan tanaman sorgum adalah varietas Bioguma 3 agritan. Sorgum 

varitetas Bioguma 3 agritan memiliki umur berbunga 50% sekitar 61 hari dan 

umur panen antara 91-105, varietas ini juga dapat menghasilkan ratun dan mampu 

tumbuh hingga mencapai ketinggian 254 cm. Selain itu, varietas ini menghasilkan 

biji yang berwarna krem dengan ukuran sedang dan berbentuk bulat agak pipih 

(Lestari et al., 2019).  

Peningkatan potensi lahan rawa perlu dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan yang dalam rangka mengimbangi laju pertumbuhan penduduk. 

Dalam skala nasional, lahan rawa berperan dalam upaya peningkatan produktifitas 

pangan dalam rangka membantu upaya mencapai program ketahanan pangan 

nasional. Indonesia memiliki lahan rawa pasang surut seluas 20,1 juta dengan 

tipologi lahan potensial seluas 2,1 juta ha, sulfat masam 6.7 juta ha, gambut 10,9 

juta, ha dan salin seluas 0,4 juta ha (Badan Litbang Pertanian 2013). Namun 

demikian, dalam pemanfaatan lahan rawa pasang surut di masa depan diharapkan 

produksi pertanian semakin meningkat (Susilo et al., 2019). 

Pemupukan merupakan kunci penting dalam meningkatkan produksi 

tanaman, salah satu jenis pupuk organik yang sudah lama dimanfaatkan oleh 

petani adalah vermikompos yang merupakan salah satu pupuk organik yang 

berasal dari campuran kotoran cacing tanah dan bahan organik yang melalui 

proses pengomposan dengan bantuan cacing (Dhani et al., 2014). Berdasarkan 

penelitian Dailami et al, (2015) pemberian vermikompos dengan dosis tertinggi 

yaitu 4 ton/hektar memberikan hasil terbaik terhadap produksi tanaman jagung 

manis dengan produksi 19,10 ton/ha. Hal yang senada terjadi dalam penelitian 

Novi Nurlailah et al., (2019) yang menyebutkan bahwa dosis pupuk vermikompos 
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dengan dosis tertinggi sebesar 13,5 ton/ha memberikan hasil terbaik untuk tinggi, 

jumlah daun dan umur berbunga tanaman jagung.  

Dolomit adalah jenis batu kapur yang mengandung unsur hara kalsium (Ca) 

dan magnesium karbonat (MgCO3) yang tinggi dan diketahui dapat mengurangi 

kemasaman dan meniadakan keracunan Al (Saputro et al., 2017). Hasil penelitian 

Harsan (2018) menyebutkan bahwa pemberian dolomit sebanyak dosis tertinggi 

sebanyak 1 x Al-dd dapat meningkatkan pH tanah dari kriteria masam menjadi 

agak masam. Kemasaman tanah optimal dalam pertumbuhan sorgum adalah 6,0-

7,5. Pada tanah yang memiliki nilai pH 5-6, sorgum mengalami penurunan 

produksi sebesar 10%. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi tanaman sorgum pada 

tanah pasang surut dengan kombinasi pupuk vermikompos dan dolomit. 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian dengan dosis vermikompos 9 ton/ha dan dolomit 2 x 

aldd paling berpengaruh dalam produksi tanaman sorgum pada tanah rawa pasang 

surut. 
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